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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Koentjaraningrat (1980) dikutip dari Soelaeman ( 2010 : 21)
‘budaya” merupakan perkembangan majemuk dari “budidaya” yang berarti “daya
dari budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan ‘kebudayaan” yang berarti
hasil dari cipta, karsa dan rasa. Dalam pariwisata, budaya dapat dijadikan sebagai
salah satu objek daya tarik wisata. Pariwisata budaya pada intinya merupakan
jenis pariwisata yang menawarkan kebudayaan yang berupa atraksi budaya baik
yang bersifat tangible atau konkret maupun intangible atau abstrak, juga yang
bersifat living culture (budaya yang masih berlanjut) dan cultural heritage
(warisan budaya masa lalu), sebagai daya tarik utama untuk menarik kunjungan
wisatawan.

Dalam living culture, unsur—unsur yang bisa dijadikan sebagai daya tarik
antara lain tradisi suatu suku bangsa tertentu, upacara dan ritual keagamaan (living
monument), seni pertunjukan, dan sebagainya. Sedangkan dalam cultural
heritage, daya tarik yang ditawarkan dapat berupa benda-benda peninggalan
sejarah dan purbakala, lansekap budaya, dan sebagainya.

Dalam era global sekarang ini muncul kecenderungan bahwa masyarakat
ingin memahami kebudayaan di luar lingkungannya. Menurut James J. Spillane
(2003) bahwa produk pariwisata budaya memiliki segmen pasar khusus yaitu para
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”knowledge workers” atau dalam istilah kepariwisataan disebut “mature tourist
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atau wisatawan yang berpengalaman dimana mereka melakukan perjalanan atau
kunjungan kekawasan lain dengan tujuan tidak hanya bersifat recreational tetapi
lebih bermotivasi untuk menimba pengalaman melalui keterlibatan langsung
dengan aktivitas kehidupan dan tradisi serta budaya masyarakat lokal.

Kota Cirebon merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi jawa
barat. Lokasinya yang sangat stategis karena berada di perbatasan antara provinsi
Jawa Barat dan Jawa Tengah. Cirebon memiliki potensi wisata yang sangat besar.
Keberagaman etnis,budaya, adat, dan tradisi menjadi daya tarik utama di kota ini.
Salah satu peninggalan budaya yang ada di kota Cirebon dan patut dilestarikan
keberadaannya vyaitu objek wisata Keraton Kasepuhan. Keraton Kasepuhan
terletak di tengah kota Cirebon tepatnya berada di JI Keraton Kasepuhan No. 43.
Kota Cirebon memiliki 4 Keraton yaitu (Kasepuhan, Kanoman, Kacirebonan, dan
keprabonan) beberapa kesamaan yang mungkin menjadi standar dengan Keraton-
Keraton tersebut, antara lain menghadap ke Utara, lalu di sebelah Timur terdapat
masjid, memiliki alun-alun untuk rakyat berkumpul, serta memiliki patung macan
perlambang Prabu Siliwangi. Namun dari keempat Keraton yang ada di Cirebon,
hanya Keraton Kasepuhan yang terlihat ramai dikunjungi wisatawan serta
memiliki fasilitas yang memadai.

Banyak Potensi yang ada di Keraton Kasepuhan yang dapat dijadikan
sebagai objek daya tarik wisata seperti acara Festival Pesisir Cirebon yang di
dalamnya terdapat acara kirab budaya yaitu pawai budaya yang diikuti oleh
beberapa kota / kabupaten di Jawa Barat diantaranya Kota Cirebon, Kabupaten

Cirebon, kabupaten Majalengka, kabupaten Kuningan serta Kabupaten
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Indramayu. Di acara Kirab budaya ini masing — masing kota / kabupaten
menunjukkan atraksi budaya yang dimiliki oleh daerahnya. Selain itu ada festival
topeng nusantara, festival Keraton nusantara, grebeg syawal, dan lain-lain.
Potensi-potensi tersebut belum secara sepenuhnya diketahui oleh masyarakat dan
belum dimanfaatkan secara maksimal baik oleh PemKot Cirebon maupun
pengelola Keraton Kasepuhan.

Potensi tersebut seharusnya dapat menarik minat kunjungan wisatawan.
Namun dilihat dari tingkat kunjungan wisatawan ke destinasi wisata yang
menjadikan budaya sebagai atraksi utamanya seperti wisata budaya di Keraton
Kasepuhan Cirebon pada bulan tertentu mengalami penurunan. Lebih jelasnya,
jumlah kunjungan wisatawan di Keraton Kasepuhan Cirebon dapat dilihat pada
tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Keraton Kasepuhan Tahun

2007-2011
Bulan 2007 {2008 |2009 |2010 |2011
Tahun

Januari 3.725 | 3.105 |4.469 |6.009 |6.576
Februari 2.385 |3.063 |3.579 |3.904 |6.662
Maret 4019 3983 |4.900 |5.780 |5.504
April 3533 |4.271 |3.608 |4.608 |5.303
Mei 2.606 |3.643 |3.530 |4.731 |5.949
Juni 3.608 |3.909 |5.843 |5.269 |7.726
Juli 3.455 | 3847 |5324 |7593 |8.076
Agustus 3.669 |3.805 |3815 |1.756 |1.015
September 2.100 | 378 3.803 |5.134 | 7.469
Oktober 3.117 |4.086 |2.986 |5.162 |5.520
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Tabel 1.1 Lanjutan

November 239 | 2.727 |3.761 |3.638 |5.210
Desember 3.276 | 4.486 |6.707 |8.833 |7.689
Total 37.863 | 41.303 | 52.325 | 62.417 | 72.699
Rata-rata per Tahun 3.155 | 3442 |4360 |5.201 |6.058

Selisih rata-rata per tahun | 1.055 | 3.064 | 1.374 |3.445 |5.043
terhadap kunjungan
terendah

Sumber : Unit PengelolaKeratonKasepuhan
Keterangan :
| - AngkaKunjungantertinggi
) : AngkaKunjunganTerendah

Dari tabel 1.1 dapat kita amati bahwa jumlah pengunjung di objek wisata
Keraton Kasepuhan mengalami peningkatan + 10 % tiap tahunnya. Akan tetapi di
bulan-bulan tertentu mengalami penurunan jumlah wisatawan yang sangat
signifikan. Bahkan tiap tahun selisih antara rata-rata jumlah kunjungan pertahun
terhadap angka kunjungan terendah mengalami penurunan. Hal ini terlihat pada
tahun kunjungan 2010 dan 2011. Selisih antara rata-rata kunjungan pertahun
mencapai 3.445 wisatawan. Sedangkan pada tahun 2011 jumlah kunjungan
wisatawan mengalami penurunan tertinggi, selisih antara rata-rata kunjungan
pertahun terhadap angka kunjungan terendah mencapai 5.043.

Banyak aspek yang menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan ke
Keraton Kasepuhan Cirebon. Sebagai suatu objek wisata tentu tingkat kunjungan
wisatawan menjadi salah satu indikator keberhasilan pengelola dalam mengelola
Keraton kasepuhan sebagai objek wisata & kawasan cagar budaya. Berdasarkan

observasi yang penulis lakukan sebelum melakukan penysunan skripsi ini serta
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melihat kondisi dan wawancara yang penulis lakukan kebeberapa narasumber
maupun wisatawan yang berkunjung, maka perlu diadakan penelitian yang
komprehensif kedalam suatu karya ilmiah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengangkat judul :

“Strategi Pengembangan Wisata Budaya Di Keraton Kasepuhan Cirebon

Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan”.

A. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka
penulis mencoba mengidentifikasi masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut :
1. Potensi apa saja yang dimiliki Keraton Kasepuhan untuk dijadikan sebagai
daya tarik wisata budaya?
2. Aspek-aspek apa saja yang terkait pengembangan wisata budaya Keraton
Kasepuhan Cirebon?
3. Strategi apa yang perlu dilakukan dalam mengembangkan Keraton Kasepuhan

agar menarik minat wisatawan untuk berkunjung?

B. TujuanPenelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi potensi wisata budaya yang ada di Keraton Kasepuhan.
2. Mendeskripsikan aspek-aspek yang terkait pengembangan wisata budaya di

Keraton Kasepuhan Cirebon.
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3. Membuat konsep strategi pengembangan wisata budaya untuk menarik minat

wisatawan untuk berkunjung ke Keraton Kasepuhan.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil analisis potensi wisata Keraton Kasepuhan sebagai salah satu daya tarik
wisata di kota Cirebon yang dapat dijadikan usulan untuk penelitian
selanjutnya.

2. Bagi pengelola, diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk
pengembangan wisata budaya di Keraton Kasepuhan.

3. Bagi masyarakat, sebagai sarana dalam menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian akan budaya lokal dan pariwisata serta sarana informasi dalam

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.
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